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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada 

perusahaan Sektor Agrikultur yang tercatat pada Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) dengan menggunakan metode Analisis Vertikal dan Analisis Horizontal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif dan data yang diambil merupakan data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang diterbitkan pada tiap-tiap web resmi 

perusahaan yang akan diteliti. Variabel dari penelitian ini adalah kinerja keuangan 

dengan definisi operasionalnya adalah analisis vertikal dan analisis horizontal. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian menggunakan metode Vertikal dan Horizontal 

pada perusahaan Sektor Agrikultur yang tercatat pada Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2015 hingga 2019 dapat disimpulkan dari Analisis 

Vertikal bahwa dari 10 perusahaan hanya terdapat 3 perusahaan yang memiliki 

kinerja keuangan baik yaitu PT BISI International Tbk, PT PP London Sumatera 

Indonesia Tbk, dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk dan dari Analisis Horizontal 

bahwa dari 10 perusahaan hanya terdapat 1 perusahaan yang memiliki kinerja 

keuangan baik yaitu PT Astra Agro Lestari. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Analisis Vertikal, Analisis Horizontal 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the financial performance of the agricultural 

sector companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) using the 

method of Vertical Analysis and Horizontal Analysis. This research is a quantitative 

study using a descriptive approach and the data taken are secondary data taken from 

the company's annual financial statements published on each company's official 

website to be studied. The variable of this research is financial performance with 

operational definition is vertical analysis and horizontal analysis. Based on the 

results of research analysis using the Vertical and Horizontal methods on 

Agricultural Sector companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) 

for the period 2015 to 2019 it can be concluded from the Vertical Analysis that from 

10 companies there is only 3 company that has good financial performance, namely 

PT BISI International Tbk, PT PP London Sumatera Indonesia Tbk, dan PT Salim 

Ivomas Pratama Tbk and from the Horizontal Analysis that out of 10 companies 

there are only 1 companies that have good financial performance, namely PT Astra 

Agro Lestari. 

 

Keywords: Financial Performance, Vertical Analysis, Horizontal Analysis



  

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

kekayaan yang melimpah tidak heran jika negara ini memiliki julukan 

sebagai negara agraris dan negara kepulauan, dimana rata-rata mata 

pencaharian masyarakat Indonesia bekerja sebagai petani dan nelayan. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mayoritas penduduknya 

bekerja sebagai petani (Rahmi dan Vaulina, 2013). Sektor agrikultur tidak 

hanya terdapat pada sektor pertanian saja, namun dalam hal ini mayoritas 

masyarakat Indonesia memiliki profesi yang bergerak pada sektor 

pertanian. Sektor ini adalah salah satu sektor penting dalam penyerapan 

tenaga kerja. Tidak hanya sebagai sektor penyerap tenaga kerja saja, tetapi 

pada sektor pertanian juga berperan penting dalam ekonomi dan penyedia 

kebutuhan pangan di Indonesia.  

Menurut Anugrah dan Ma’mun (2003) pertanian mempunyai peranan 

penting bagi masyarakat Indonesia salah satunya sebagai penyedia bahan 

baku industri seperti industri besar, kecil maupun rumah tangga. Sektor 

pertanian masih menjadi bagian dari sumber daya pembangunan negara 

Indoensia karena sektor ini sangat strategis untuk dijadikan sebagai 

perencanaan pembangunan untuk masa depan. Tidak sepenuhnya ekonomi 

masyarakat terbantu oleh adanya sektor agrikultur saja, tetapi sekitar 65% 

ekonomi masyarakat di Indonesia berada pada sektor lain, seperti industri, 
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pertanian, perdagangan, konstruksi, dan pertambangan. Dari kelima sektor 

tersebut hanya sektor pertanian yang tumbuh secara positif setiap 

tahunnya1. Menurut Rahmi dan Vaulina (2013), sektor pertanian juga 

memiliki peran sebagai pembentuk Produk Domestik Bruto (PDB) atau 

sebagai sumber devisa penghasil pangan Indonesia. Dalam hal ini 

sangatlah penting, bahwa sektor ini dapat membantu dalam mengentas 

kemiskinan di negara Indonesia. Sampai sekarang sektor pertanian masih 

menjadi andalan bagi masyarakat Indonesia dalam penciptaan lapangan 

kerja dengan tujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan di negara 

Indonesia Hal ini menjadikan kesempatan bagi sektor pertanian untuk lebih 

berkembang dalam pengaruh terhadap perekonomian di Indonesia.  

Gambar 1.1 Persentase Penduduk BekerjafMenurutfLapangan 

Pekerjaan Utama 

Sumber: https://www.bps.go.id/ 

                                                           
1https://ekonomi.bisnis.com/read/20200805/9/1275293/kuartal-ii2020-bps-kontribusi-

pertanian-terhadap-pdb-justru-naik, diakses pada 10 Desember 2020, pukul 08:43 WIB. 

 

https://www.bps.go.id/
https://ekonomi.bisnis.com/read/20200805/9/1275293/kuartal-ii2020-bps-kontribusi-pertanian-terhadap-pdb-justru-naik
https://ekonomi.bisnis.com/read/20200805/9/1275293/kuartal-ii2020-bps-kontribusi-pertanian-terhadap-pdb-justru-naik
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Grafik di atas menunjukkan tentang hasil persentase yang dianalisis 

tentang penduduk bekerja menurut lapangan pekerjaan utama dari tahun 

2017-2019. Jumlah penduduk bekerja menurut kategori sesuai dengan 

lapangan pekerjaan. Struktur  di atas menunjukkan penduduk bekerja pada 

bulan Agustus 2019 masih didominasi oleh beberapa sektor yaitu, 

pertanian yang memiliki persentase terbesar 27,33%, perdagangan 18,81%, 

dan industri pengolahan sebesar 14,96%. Sedangkan dilihat dari 

pertumbuhan pada lapangan pekerjaan mengalami kenaikan pada 

persentase terutama pada bulan Agustus tahun 2018-Agustus tahun 2019. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor agrikultur khususnya pada sub-

sektor pertanian merupakan sektor yang paling tinggi dalam menunjang 

pekerjaan masyarakat Indonesia dan sangat membantu dalam mengentas 

kemiskinan dan pengangguran di Indonesia2. 

Pada gambar di bawah dapat diketahui bahwa sektor pertanian menjadi 

sektor tertinggi kedua setelah industri yaitu sebesar 13,45% dan pada 

sektor industri memiliki hasil yang cukup besar yaitu sebesar 19,62% pada 

kuartal III-2019. Adapun pertumbuhan sektor pertanian pada kuartal III-

2019 mengalami penurunan yaitu sebesar 3,66%. Badan Pusat Statistik 

Indonesia menyebutkan bahwa penurunan produksi pada sektor pertanian 

diakibatkan karena musim kemarau. Angka ini menurun dari kuartal II 

2019 yang sebesar 5,13% dan kuartal III 2018 yang sebesar 3,08%. Berikut 

                                                           
2https://ekonomi.bisnis.com/read/20200805/9/1275293/kuartal-ii2020-bps-kontribusi-

pertanian-terhadap-pdb-justru-naik, diakses pada tanggal 10 Desember 2020, pukul 11:26 WIB. 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20200805/9/1275293/kuartal-ii2020-bps-kontribusi-pertanian-terhadap-pdb-justru-naik
https://ekonomi.bisnis.com/read/20200805/9/1275293/kuartal-ii2020-bps-kontribusi-pertanian-terhadap-pdb-justru-naik
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gambar grafik tentang struktur Produk Domestik Bruto menurut lapangan 

usaha di Indonesia3. 

 

Gambar 1.2 Grafik Struktur Produk Domestik Bruto Indonesia 

Sumber: databooks.katadata.co.id 

Indonesia kerap kali lebih mementingkan kemajuan industrial, padahal 

sektor pertanian harus diprioritaskan lebih dulu karena keberhasilan pada 

sektor industri tergantung pada sektor pertanian. Menurut Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia bahwa pada tahun 2013-2018, penambahan 

dana pada PDB tahun 2018 naik dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu 

sebesar 47% atau mencapai Rp1.375 Triliun. Pada bahan makanan 

mengalami inflasi dan terus mengalami penurunan pada tahun 2014 

                                                           
3https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/01/29/kontribusi-pertanian-kedua-

tertinggi-dalam-pdb-indonesia, diakses pada tanggal 10 Desember 2020, pukul 17:35 WIB. 
 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/01/29/kontribusi-pertanian-kedua-tertinggi-dalam-pdb-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/01/29/kontribusi-pertanian-kedua-tertinggi-dalam-pdb-indonesia
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menjadi 10,57%, pada tahun 2015 menjadi 4,93%, pada tahun 2016 

menjadi 5,69% dan tahun 2017 kembali mengalami penurunan menjadi 

1,26%.  

 Berbeda dengan lainnya, jumlah perusahaan sub-sektor pertanian yang 

terdaftar pada BEI terbilang sedikit dibanding sub-sektor perkebunan. 

Perusahaan yang bergerak pada sektor pertanian memang sedikit, tetapi 

pertanian merupakan sektor yang paling memiliki hasil yang besar dan 

berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut data Bursa Efek 

Indonesia (BEI), perusahaan sektor agrikultur yang tercatat pada BEI pada 

tahun 2019 berjumlah 21 perusahaan. Pada tahun 2020 perusahaan yang 

bergerak pada sektor agrikultur bertambah menjadi 24 perusahaan. Berikut 

24 perusahaan yang sudah tercatat di BEI. 
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Tabel 1.1 Daftar Perusahaan Sektor Agrikultur yang Tercatat Pada BEI 

Sumber: https://www.idx.co.id/ 

 

Data di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2020 terjadi penambahan 

perusahaan sebanyak tiga perusahaan, yaitu Pinago Utama Tbk, Cisadane 

Sawit Raya Tbk dan Pradiksi Gunatama Tbk. Tidak semua perusahaan 

yang tercatat pada BEI sudah memenuhi syarat yang sesuai dengan syariah. 

Hanya 10 perusahaan saja yang sudah sesuai dengan syariat Islam dan 

sudah tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia. Berikut data-data 

No Kode Saham Nama

1.        AALI Astra Agro Lestari Tbk

2.        ANDI Andira Agro Tbk

3.        ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk

4.        BEEF Estika Tata Tiara Tbk

5.        BISI BISI International Tbk

6.        BWPT Eagle High Plantation Tbk

7.        CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk

8.        DSFI Dharma Samudera Fishing Ind Tbk

9.        DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk

10.    GOLL Golden Plantation Tbk

11.    GZCO Gozco Plantation Tbk

12.    JAWA Jaya Agra Wattle Tbk

13.    LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk

14.    MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk

15.    MGRO Mahkota Group Tbk

16.    PALM Provident Agro Tbk

17.    PGUN Pradiksi Gunatama Tbk

18.    PNGO Pinago Utama Tbk

19.    PSGO Palma Serasih Tbk

20.    SGRO Sampoerna Agro Tbk  

21.    SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk  

22.    SMAR Smart Tbk   

23.    SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk

24.    UNSP Bakrie Suamtera Plantation Tbk

https://www.idx.co.id/
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perusahaan sektor agrikultur yang sudah memenuhi syarat sesuai dengan 

penelitian, 

Tabel 1.2 Perusahaan Sektor Agrikultur yang Tercatat Pada ISSI 

 

Sumber: https://www.syariahsaham.com/ 

Dalam suatu perusahaan sangat diperlukan adanya analisis laporan 

keuangan disetiap tahunnya. Dalam analisis laporan keuangan 

menggunakan suatu alat yang dapat memperoleh informasi terkait posisi 

keuangan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, maka 

suatu pihak dalam perusahaan khususnya manajer dan pemilik dapat 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan dan pertumbuhan yang telah 

dicapai. Selain itu dengan melakukan analisis keuangan pada masa lalu 

maka dapat diketahui apa saja kelemahan suatu perusahaan dan kinerja 

keuangan yang baik atau tidak sehingga pihak perusahaan dapat 

mengetahui potensi yang akan menjadikan kegagalan bagi perusahaan 

tersebut dan dapat memperbaikinya untuk masa yang akan datang. 

No 

Kode 

Saham Nama Perusahaan 

1.        AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2.        ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

3.        BISI PT. BISI International Tbk. 

4.        BWPT PT. Eagle High Plantationts Tbk 

5.        DSFI PT Dharma Samudera Fishing Industri Tbk 

6.        IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 

7.        LSIP PT PP London Sumatera Indonesia Tbk 

8.        SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 

9.        SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk 

10.    SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
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Para investor harus mengetahui bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan sebelum melakukan investasi, yaitu dengan melakukan analisis 

keuangan. Analisis yang dilakukan pada laporan keuangan memiliki 

beberapa metode salah satunya yaitu metode analisis vertikal dan analisis 

horizontal. Dengan menggunakan 2 metode tersebut kita dapat mengetahui 

apakah perusahaan tersebut bisa dikatakan baik atau buruk dalam kinerja 

keuangannya. Metode vertikal dan horizontal memiliki perbedaan baik 

dalam tujuan maupun kegunaan, pada metode analisis horizontal menjadi 

lebih berguna ketika pihak manajer ingin membandingkan hasil keuangan 

perusahaan pada tahun sekarang dan sebelumnya sedangkan pada analisis 

vertikal lebih berguna dalam membandingkan hasil perusahaan dengan 

perusahaan lain4. Dalam hal ini setiap metode memiliki kegunaan dan 

keunggulan masing-masing, tergantung kebutuhan bagi para pihak baik itu 

dari manajer maupun investor dalam menganalisis laporan keuangan 

perusahaan. 

Analisis yang akan dilakukan pada perusahaan khususnya pada sektor 

agrikultur tersebut sangat diperlukan karena pentingnya bagi para investor 

untuk mengetahui perkembangan dan kesehatan laporan keuangan dari tiap 

perusahaan tersebut. Di Indonesia sendiri pemerintah masih menganggap 

bahwa sektor agrikultur atau pertanian adalah hal yang kurang penting bagi 

pembangunan Indonesia terutama perekonomian Negara. Padahal dalam 

                                                           
4 https://id.strephonsays.com/horizontal-and-vs-vertical-analysis-2456, diakses pada 

Kamis, 5 Agustus 2021 pukul 13:04 WIB. 

https://id.strephonsays.com/horizontal-and-vs-vertical-analysis-2456
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hal ini sektor pertanian sudah terbukti menjadi sektor yang cukup berperan 

penting dalam mengentas kemiskinan khususnya pada jumlah penduduk 

miskin di pedesaan yang semakin menurun setiap tahunnya yaitu dari 2015 

hingga 2018 dan hal ini terbukti dengan adanya kesejahteraan para petani 

yang semakin membaik. Seperti penjelasan di atas bahwa pada sektor 

agrikultur merupakan sektor yang cukup penting bagi Indonesia, maka 

ketika pihak luar seperti investor sudah mengetahui kesehatan kinerja 

keuangan suatu perusahaan tersebut diharapkan dapat bisa lebih 

memajukan perusahaan-perusahaan yang bergerak pada sektor agrikultur 

dan bisa meminimalkan tingkat pengangguran dan kemiskinan di 

Indonesia dan sektor agrikultur akan semakin lebih berkembang.  

Pada jurnal yang ditulis oleh Rahmah Yulianti dkk (2019), tentang 

analisis kinerja keuangan pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

menunjukkan hasil bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak baik secara 

analisis laporan keuangan perusahaan, karena perolehan hasil perhitungan 

berada di bawah rata-rata industri. Rendahnya profitabilitas yang 

dihasilkan oleh perusahaan tidak optimal sehingga dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tidak maksimal dalam menghasilkan laba. Kemudian jurnal 

selanjutnya yang ditulis oleh Septo Dwi Prakosa (2018) tentang menilai 

suatu kinerja keuangan perusahaan pada sub-sektor semen di PT. BEI 

menunjukkan hasil bahwa pada perusahaan tersebut mampu mengatur 

persediaan dan piutang perusahaan. Berdasarkan analisis perbandingan 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja baik karena jumlah rasio 



  

10 

lebih dari 100% atau berada pada rata-rata industri. Kemudian pada 

penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Meutia Dewi (2017) tentang 

analisis rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan pada PT 

Smartfren Telecom Tbk menunjukkan bahwa pada kinerja keuangan 

perusahaan tidak baik secara analisis laporan keuangan perusahaan, karena 

pada perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas memiliki 

hasil di bawah rata-rata industri. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, terkait 

dengan penelitian analisis laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan 

yang bergerak pada sektor agrikultur yang tercatat pada Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2015-2019 yang ditinjau dari dua model, 

yaitu vertikal dan horizontal. Maka dalam hal ini saya ingin mengajukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan 

Metode Vertikal dan Horizontal Pada Perusahaan Sektor Agrikultur 

Yang Tercatat Pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 

2015-2019”.  
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas terkait latar belakang yang dirumuskan 

menghasilkan pertanyaan untuk penelitian tersebut yaitu: 

1. Bagaimana kinerja perusahaan pada sektor agrikultur yang 

tercatat pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang 

dihitung dengan Analisis Vertikal? 

2. Bagaimana kinerja perusahaan pada sektor agrikultur yang 

tercatat pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang 

dihitung dengan Analisis Horizontal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang akan dilakukan dan pertanyaan 

pada penelitian, maka tujuan dari adanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis kinerja suatu perusahaan dengan menghitung 

laporan keuangan menggunakan metode vertikal dengan teknik 

Common Size, yaitu membandingkan setiap pos pada laporan 

keuangan yang sama selama 5 tahun. 

2. Untuk menganalisis kinerja suatu perusahaan dengan menghitung 

laporan keuangan menggunakan metode horizontal dengan teknik 

komparatif atau perbandingan yaitu membandingkan laporan 

keuangan selama beberapa periode. 
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3. Untuk mengklasifikasi perusahaan yang memiliki kinerja baik atau 

tidak baik secara analisis laporan keuangan perusahaan dengan 

menggunakan analisis vertikal. 

4. Untuk mengklasifikasi perusahaan-perusahaan yang memiliki 

kinerja baik atau tidak baik secara analisis laporan keuangan 

perusahaan dengan menggunakan analisis horizontal. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian di atas yaitu tentang menentukan kinerja 

perusahaan pada sektor agrikultur yang tercatat pada Indeks Saham Syariah 

Indonesia menggunakan metode vertikal dan horizontal memiliki beberapa 

manfaat yaitu: 

1. Perusahaan Sektor Agrikultur 

Hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan untuk perbaikan 

dari setiap perusahaan. Perusahaan dapat mengerti bagaimana 

kinerja tiap-tiap perusahaan tersebut dan diharapkan dapat menjadi 

evaluasi bagi tiap-tiap perusahaan untuk memiliki kinerja yang 

lebih baik lagi dalam mengelola perusahaannya tersebut. 

2. Penulis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

terkait penelitian dan penulis dapat menerapkan ilmu yang 

diperoleh di masa yang akan datang. Selain itu, penelitian ini juga 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Program 

Sarjana Strata Satu Jurusan Manajemen Keuangan Syariah Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

E. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan penelitian terdapat sistematika penulisan skripsi yang 

terbagi menjadi 5 bagian yaitu: 

Bab Pertama, terdapat latar belakang yang menjelaskan tentang 

perkembangan sektor agrikultur di Indonesia dan kontribusi sektor 

agrikultur terhadap perekonomian di Indonesia. Selanjutnya dari latar 

belakang tersebut akan dihasilkan sebuah rumusan masalah dan juga tujuan 

penelitian, manfaat penelitian. 

Bab kedua, menjelaskan teori-teori yang digunakan dalam penelitian, 

seperti teori sektor agrikultur, teori laporan keuangan, teori analisis laporan 

keuangan, dan teori tentang teknik dan metode analisis laporan keuangan. 

Bab ketiga, menjelaskan terkait ruang lingkup penelitian. Adapun 

yang dimaksud di dalamnya yaitu jenis penelitian, jenis dan sumber data, 

variabel operasi dan teknik analisis data. 

Bab keempat, menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari 

penelitian tersebut yang akan menghasilkan hasil dari pengolahan data 

yang dilakukan oleh peneliti.  

Bab kelima, menjelaskan tentang hasil dari perhitungan tentang 

analisis laporan keuangan, kesimpulan dan saran dari pihak peneliti.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa dari analisis yang dilakukan pada 10 

perusahaan sektor agrikultur baik menggunakan metode vertikal maupun 

horizontal memiliki hasil yang berbeda. Pada analisis vertikal terdapat 3 

perusahaan yang memiliki kinerja baik yaitu PT BISI International Tbk, PT 

PP London Sumatera Indonesia Tbk dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk dan 

terdapat 7 perusahaan yang memiliki kinerja tidak baik secara analisis 

laporan keuangan perusahaan menurut analisis laporan keuangan, 

sedangkan pada analisis horizontal hanya terdapat 1 perusahaan yang 

memiliki kinerja baik yaitu PT Astra Agro Lestari dan pada 9 perusahaan 

memiliki hasil yang tidak baik secara analisis laporan keuangan perusahaan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa manajer keuangan dari 10 perusahaan yang 

memiliki kinerja kurang baik menurut analisis dengan menggunakan 

metode vertikal maupun horizontal harus memperbaiki kinerjanya agar 

keuangan perusahaan memiliki kinerja lebih baik lagi. Sedangkan pada 

perusahaan yang sudah memiliki kinerja baik, manajer harus tetap 

mempertahankan kinerja keuangannya agar para investor tetap bertahan 

dalam menginvestasikan sahamnya pada perusahaan-perusahaan tersebut. 

Masing-masing metode memiliki kegunaan tersendiri, ketika pihak 

manajer atau investor ingin mengetahui apakah perusahaan tersebut 

mempunyai kinerja baik pada periode tertentu maka pihak manajer atau 
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investor lebih relevan menggunakan analisis horizontal, tetapi ketika 

manajer atau pihak investor ingin membandingkan kinerja keuangan 

perusahaan satu dengan yang lain maka lebih relevan menggunakan analisis 

vertikal. Pada metode vertikal dan horizontal memiliki tugas dan 

keunggulan masing-masing, dengan tujuan yang baik yaitu untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan dan pengambilan keputusan akan 

kembali kepada para pihak manajer maupun investor ketika akan 

menggunakan metode untuk melakukan analisis laporan keuangan. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis 

dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terbatas yaitu menganalisis laporan 

menggunakan metode vertikal dan horizontal. Oleh sebab itu 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan 

beberapa faktor lainnya seperti menggunakan analisis rasio agar 

memperoleh hasil yang lebih akurat.  

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas 

sampel salah satunya menambahkan data penelitian pada tahun 

terbaru supaya memperoleh hasil yang lebih akurat. 

3. Bagi pihak perusahaan sektor agrikultur diharapkan untuk 

melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan perusahaan dan 

melakukan pengawasan secara berkala dalam melakukan 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan dan agar keuangan 
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perusahaan memiliki kinerja yang baik pada waktu yang akan 

datang. 
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